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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Salah satu gereja yang sudah berdiri sejak tahun 1950 di Indonesia adalah Gereja
Kristen Indonesia atau yang biasa disebut GKI. GKI adalah sekelompok gereja Kristen
Protestan yang merupakan salah satu gereja dengan orientasi teologi Calvinis. GKI tersebar di
beberapa daerah di Indonesia, salah satunya di Kota Bandung. GKI X Bandung memiliki
struktur organisasi yaitu Jemaat, Majelis Jemaat, dan Badan Pelayanan Jemaat. Badan
Pelayanan Jemaat terbagi menjadi beberapa komisi, salah satunya adalah Komisi Remaja.
Komisi Remaja adalah badan pelayanan bagi jemaat remaja berusia 13-20 tahun. Komisi
Remaja bertujuan untuk menjadi sarana bagi jemaat agar dapat bertumbuh secara rohani
sesuai dengan usianya. Komisi Remaja terdiri atas pengurus Komisi Remaja dan jemaat
Komisi Remaja. Pengurus Komisi Remaja adalah jemaat remaja yang terpilih untuk

berorganisasi, mengayomi dan membimbing jemaat.

Para Pengurus Komisi Remaja GKI X Bandung berusia 16-20 tahun. Masa pelayanan
Komisi Remaja ialah selama dua tahun dengan struktur organisasi yang terdiri atas Ketua 1,
Ketua 2, Sekretaris, Bendahara dan bidang-bidang yaitu Bidang Pembinaan, Bidang
Kebersamaan, Bidang Kebaktian, Bidang Seni dan Olahraga. Komisi Remaja GKI X
Bandung memiliki visi menjadikan GKI X Bandung sebagai rumah bagi seluruh jemaat. Misi
pertama yaitu menciptakan suasana rumah yang nyaman, menyenangkan dan penuh kasih

bagi seluruh jemaat remaja GKI X. Misi kedua yaitu menerapkan “Loving & Caring” sebagali
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dasar pelayanan. Misi ketiga yaitu menjalin kerjasama dengan komisi-komisi lain di GKI X

Bandung (Rancangan Program Kerja Komisi Remaja GKI X Bandung, 2012).

Sebagai pengurus Komisi Remaja, mereka dianjurkan untuk bisa menjadi teladan bagi
para jemaat remaja, mengayomi, menjadi sahabat yang mendukung dalam hal kerohanian.
Selain itu juga sebagai pengurus Komisi Remaja diperlukan komitmen untuk tetap bertahan
dan tetap menjalankan tugas dan tanggung jawab selama masa pelayanan yang telah
ditentukan. Sebagai pengurus komisi, mereka juga tidak terlepas dari kehidupan seorang
remaja pada umumnya, mereka masing-masing memiliki masalah pribadi seperti masalah
akademik dan juga masalah hubungan dengan lawan jenis. Pada masa remaja akhir seorang
remaja pada umumnya sedang berada di bangku sekolah atau kuliah. Sementara itu mereka
dianjurkan untuk menjadi seorang pengurus dengan tanggung jawab yang tidak mudah.
Mereka harus menjalankan tugas-tugas sebagai pengurus seperti rapat pleno setiap bulan,
menjadi ketua atau panitia dalam kegiatan non rutin (seperti: Natal, Paskah, bulan olahraga,
bulan remaja, camp), mengkoordinasi kebaktian Minggu, mengikuti retreat khusus untuk
pengurus yang diadakan beberapa bulan sekali. Selain itu mereka juga diharapkan untuk
mengajak jemaat remaja ikut aktif dalam kegiatan dan pelayanan, menemani dan

mendampingi jemaat remaja yang baru naik kelas dari sekolah minggu ke Komisi Remaja.

Pengurus Komisi Remaja GKI X Bandung dipilih dan dilakukan kaderisasi oleh
Pengurus Komisi Remaja GKI X Bandung periode sebelumnya. Mereka memilih calon-calon
yang aktif mengikuti kegiatan di gereja, sering menjadi panitia dalam suatu acara dan yang
mau memiliki komitmen untuk menjadi seorang Pengurus Komisi Remaja. Mereka juga
menyiapkan para calon pengurus Komisi Remaja yang baru dengan mengadakan pelawatan

(mendatangi rumah calon pengurus dan mengajak berbicara secara pribadi), pembinaan
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khusus kerohanian, kepemimpinan dan juga teamwork. Pengurus Komisi Remaja juga
memerlukan regenerasi agar Komisi Remaja dapat bertahan, baik dari segi kuantitas maupun

juga kualitas.

Sebagai pengurus komisi remaja, mereka diharapkan bisa menjadi contoh bagi para
jemaat remaja lainnya, melalui tingkah laku keseharian mereka, hubungan mereka dengan
sesama pengurus ataupun dengan orang lain. Pengurus diharapkan untuk menjadi sosok yang

care, ramah, dan dapat menjadi sahabat bagi para jemaat remaja.

Masa remaja adalah masa di mana seseorang bertumbuh menuju tahap kedewasaan.
Masa remaja ditandai dengan perubahan fisik yang dialami baik oleh laki-laki ataupun
perempuan. Selain perubahan fisik, pada masa remaja juga terjadi perubahan yang mencakup
perubahan kognitif dan sosioemosional (Santrock, 2014). Perkembangan masa remaja secara
global berlangsung antara umur 10-20 tahun, dengan pembagian 10-15 tahun masa remaja

awal, 16-20 tahun adalah masa remaja akhir (Santrock, 2014).

Pada masa remaja akhir, seorang individu telah mencapai transisi perkembangan yang
lebih mendekati masa dewasa. (Santrock, 2014). Menurut Piaget (dalam Santrock, 2014),
perkembangan kognitif remaja akhir telah sampai pada tahap formal operational. Remaja
telah mampu mempertimbangkan semua kemungkinan untuk menyelesaikan suatu masalah
dan mempertanggungjawabkannya. Selain itu perkembangan religi remaja pun turut
berkembang. Menurut James Fowler (1995) perkembangan iman seorang remaja akhir berada
pada tahap synthetic-conventional yaitu tahap di mana seorang remaja yang telah mampu
berpikir abstrak mulai membentuk ideologi dan komitmen terhadap idealisme tertentu. Fowler
(1995) juga mengatakan mereka mulai mencari identitas diri dan menjalin hubungan pribadi

dengan Tuhan.
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Para remaja memerlukan hubungan pribadi yang dekat dengan Tuhan agar dapat
berkembang secara religi. Hubungan pribadi yang dekat dengan Tuhan seperti mencari dan
terus mengandalkan Tuhan dalam setiap aspek kehidupan dapat tampil dalam bentuk berdoa,
membaca renungan setiap hari ataupun beribadah. Hubungan pribadi dengan Tuhan membuat
seorang remaja menjadi memiliki figur yang dapat diandalkan dalam menjalani berbagai
peran di kehidupannya. Hubungan pribadi dengan Tuhan akan membentuk attachment to
God. Attachment to God adalah ikatan afeksional yang nyata antara manusia dengan Tuhan
sebagai figur attachment (Okozi, 2010). Attachment to God akan nampak jelas pada reaksi
seseorang yang berada di dalam kesulitan. Attachment to God juga tidak semata-mata
dibutuhkan ketika seseorang mengalami kesulitan tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari,
keadaan baik atau bahagia sekalipun. Dalam keadaan sehari-hari seseorang yang memiliki
attachment to God terlihat akan lebih dekat pada Tuhan, selalu mencari Tuhan, dan

menceritakan semua hal yang terjadi pada Tuhan.

Terdapat empat model attachment to God yaitu model secure, preoccupied, dismissing
dan fearful. Model secure attachment yaitu seseorang merasa nyaman dan memiliki
kedekatan dalam hubungannya dengan Tuhan. Kedua adalah model preoccupied yaitu
seseorang ingin memiliki hubungan yang dekat dengan Tuhan namun merasa tidak layak.
Ketiga adalah model dismissing yaitu seseorang yang mengandalkan dirinya sendiri dan
merasa tidak membutuhkan Tuhan. Keempat adalah model fearful, yaitu seseorang yang takut
ditinggalkan oleh  Tuhan tetapi juga menolak kedekatan dengan  Tuhan

(experimentaltheology.blogspot.com).

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima orang pengurus dan mantan pengurus

remaja. Seseorang pengurus Komisi Remaja merasa sakit hati karena merasa pernah
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disalahkan oleh salah seorang pengurus Komisi Pemuda. Hal tersebut membuatnya
menyalahkan Tuhan dan menunjukkan sikap yang kurang sopan pada beberapa orang
pengurus Komisi Pemuda. Seharusnya seorang pengurus Komisi Remaja bisa menjadi contoh
dan teladan bagi para jemaat remaja. Ada seorang anggota lain yang mundur dari
kepengurusan dengan alasan mengalami permasalahan dengan orang tuanya. Orang tuanya
tidak setuju jika anaknya pulang malam karena mengikuti kegiatan di gereja dan tugas-tugas
sekolahnya menjadi terbengkalai. Dia menganggap Tuhan tidak menolongnya saat dia
mengalami masalah dengan keluarga dan masalah akademik. Berdasarkan tantangan-
tantangan tersebut, perlu bagi seorang pengurus untuk memiliki attachment to God. Mereka
perlu kedekatan dengan Tuhan yang secure, untuk dapat menjadikan Tuhan sebagai dasar
dalam segala pengambilan keputusan, sebagai tempat yang dicari jika mengalami kesulitan,

menjadikan kegiatan di gereja sebagai bentuk dari ungakapan rasa syukur kepada Tuhan.

Attachment to God yang secure juga diperlukan bagi seorang pengurus Komisi
Remaja untuk melakukan regenerasi dan mengayomi jemaat remaja. Mereka dapat
memberikan contoh pada para calon pengurus Komisi Remaja periode berikutnya. Regenerasi
sangatlah diperlukan untuk keberlangsungan Komisi Remaja di GKI X Bandung. Pengurus
Komisi Remaja juga diharapkan untuk mengayomi jemaatnya dengan membuat jemaat remaja
merasa diterima, merasa nyaman, dan menjadi lebih dekat dengan Tuhan. Jika seorang
Pengurus Komisi Remaja memiliki attachment to God yg secure, pengurus dapat mengatasi
konflik baik dengan pengurus lain ataupun dengan orang lain dengan bijaksana tanpa harus
menimbulkan rasa dendam atau terjadinya permusuhan. Memiliki hubungan baik dengan

sesama merupakan salah satu cerminan hubungan yang baik dengan Tuhan.
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Berdasarkan data yang diperoleh dari survei awal yang dilakukan pada lima orang
pengurus remaja, tiga orang diantaranya memiliki kekhawatiran dan kecemasan terhadap
hubungan mereka dengan Tuhan. Seorang pengurus merasa kesulitan membagi waktu antara
kuliah dan pelayanan, dia merasa takut jika Tuhan meninggalkannya karena dia tidak dapat
melayani Tuhan di gereja. Dia juga merasa takut jika Tuhan tidak lagi memperhatikan dirinya,
dia merasa cemas jika Tuhan lebih menyayangi orang lain dibanding dirinya. Pengurus lain
yang sedang memiliki masalah dengan pengurus lainnya, merasa iri dan menganggap dirinya
tidak bisa apa-apa dan merasa bahwa Tuhan lebih menyayangi temannya. Fenomena seperti

ini merupakan ciri-ciri individu yang memiliki model preoccupied.

Berdasarkan hasil wawancara terdapat dua orang pengurus yang merasa bahwa Tuhan
itu dekat dan selalu ada dalam mengatasi setiap masalah. Dalam setiap menghadapi
permasalahan baik itu dengan sesama pengurus atau dengan keluarga, mereka selalu
mengandalkan Tuhan. Mereka dapat merasakan Tuhan itu selalu dekat bahkan ketika
mengalami hal buruk. Mereka merasa aman dan selalu berada di bawah lindungan Tuhan
meskipun Tuhan tidak terlihat. Mereka mempertahankan hubungan yang dekat dengan Tuhan
dengan cara terus berkomunikasi dengan Tuhan melalui doa atau membaca firman. Fenomena
ini merupakan ciri dari model attachment to God yang secure. Berdasarkan hasil survei awal,
diperoleh hasil bahwa sebagian besar pengurus Komisi Remaja memiliki attachment to God
yang tidak secure. Untuk dapat menjalankan tugas pelayanan sebagai Pengurus Komisi
Remaja dan berbagai tantangan, diperlukan komitmen yang kuat untuk tetap melayani Tuhan.
Komitmen untuk melayani menunjukkan adanya ikatan yang kuat dengan figur yang dilayani
dalam Tuhan. Idealnya seorang pengurus Komisi Remaja mempunyai attachment to God
yang secure. Berdasarkan kondisi tersebut peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai

model attachment to God yang dimiliki oleh Pengurus Komisi Remaja GKI X Bandung.
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1.2

Identifikasi Masalah

Dari penelitian ini ingin diketahui bagaimana model attachment to God pada pengurus

Komisi Remaja yang berada di GKI X Bandung.

1.3

131

1.3.2

1.4

141

Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud Penelitian
Maksud penelitian ini adalah ingin mengetahui gambaran mengenai dimensi

attachment to God pada pengurus Komisi Remaja yang berada di GKI X Bandung

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui model attachment to God pengurus

Komisi Remaja yang berada di GKI X Bandung dan faktor yang mempengaruhinya.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan Teoretis

1. Memberikan memberikan informasi bagi bidang psikologi perkembangan dan
psikologi positif mengenai gambaran model attachment to God yang dimiliki Pengurus

Komisi Remaja GKI X Bandung.

2. Sebagai referensi dan pendorong bagi peneliti lain yang akan meneliti lebih lanjut

mengenai attachment to God, khususnya pada anak remaja.
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1.4.2 Kegunaan Praktis

1. Memberikan informasi kepada para pengurus Komisi Remaja GKI X Bandung
untuk memberi masukan mengenai penghayatan interaksi mereka dengan Tuhan, serta
menjadi bahan pertimbangan untuk mencari cara-cara meningkatkan attachment to God

ke arah yang secure.

2. Memberikan informasi kepada Majelis Jemaat Pendamping Komisi Remaja GKI X
Bandung mengenai gambaran attachment to God pada Pengurus Komisi Remaja agar
dapat melakukan cara-cara yang tepat untuk menunjang attachment to God ke arah

Secure.

1.5  Kerangka Pemikiran

Komisi Komisi Remaja adalah suatu badan pelayanan yang melayani jemaat remaja
berusia 13-20 tahun. Komisi Remaja terbagi menjadi pengurus Komisi Remaja dan jemaat
Komisi Remaja. Pengurus Komisi Remaja adalah jemaat remaja yang terpilih untuk
berorganisasi, mengayomi dan membimbing jemaat remaja. Dalam menjalankan tugasnya
sebagai pengurus, ada tantangan yang harus dihadapi sehingga dibutuhkan kedekatan dengan
Tuhan atau attachment to God. Attachment to God dapat membantu pengurus untuk terus
mengandalkan Tuhan, baik dalam keadaan memiliki masalah ataupun dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu juga membuat seorang pengurus menjadi lebih komit dalam melayani
Tuhan. Para pengurus Komisi Remaja dianjurkan untuk bisa menjadi contoh atau teladan bagi
para jemaat remaja.

Para pengurus Komisi Remaja pada saat ini berusia 16-20 tahun. Menurut Santrock

(2014), usia 16-20 tahun seseorang sedang berada pada tahap remaja akhir. Terdapat beberapa

Universitas Kristen Maranatha



aspek perkembangan dalam masa remaja akhir. Pertama adalah perkembangan kognitif,
menurut Piaget (dalam Santrock, 2014) perkembangan kognitif seorang pengurus Komisi
Remaja berada pada tahap formal-operational. Dalam tahap ini pengurus sudah mampu
berpikir secara abstrak, dapat berpikir dengan fleksibel dan kompleks. Seorang pengurus
sudah mampu menemukan alternatif jawaban atau penjelasan tentang suatu hal. Mereka dapat
memahami bahwa tindakan yang dilakukan pada saat ini dapat memiliki efek pada masa yang
akan datang. Dengan demikian, seseorang mampu memperkirakan konsekuensi dari
tindakannya, termasuk adanya kemungkinan yang dapat membahayakan dirinya (Santrock,
2014). Hal ini juga berlaku bagi para pengurus Komisi Remaja, mereka mampu berorganisasi,
memecahkan masalah dalam organisasi, mengambil keputusan jika menjadi seorang ketua.
Mereka dapat berpikir secara abstrak dan mempertimbangkan mana yang baik atau yang tidak
baik dalam mengambil keputusan. Dalam tahap ini, dengan kemampuan berpikir abstraknya,
mereka dapat mengerti konsep Tuhan sekalipun tidak terlihat. Seorang remaja dapat berpikir
mengenai kebutuhan akan ikatan dengan Tuhan. Pengurus Komisi Remaja menjadi lebih
sadar akan pentingnya keberadaan Tuhan bagi kehidupan mereka. Bagi para pengurus Komisi
Remaja, mereka memilih gereja dan berkomitmen untuk melakukan pelayanan dalam kurun
waktu tertentu.

Kedua adalah perkembangan kepribadian dan sosial yaitu perubahan seseorang dalam
berhubungan dengan dunianya seperti kehidupan keluarga, sekolah maupun lingkungan
gereja. Selain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah juga memiliki peran penting dalam
kehidupan seorang remaja. Mereka yang masih berstatus pelajar atau mahasiswa memiliki
tugas dan tanggung jawab dalam bidang akademik. Selain itu pada masa remaja lingkungan
teman sebaya memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam menentukan perilaku. Seorang

pengurus Komisi Remaja diharapkan mampu membina hubungan dengan jemaat remaja dan
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dengan sesama pengurus. Mereka memiliki keinginan untuk konform dengan kelompoknya.
Jika mereka berada dalam kelompok yang aktif dan rajin mendekatkan diri kepada Tuhan, hal
tersebut dapat memengaruhi perilaku remaja dalam hubungannya dengan Tuhan, begitu pula
sebaliknya. Dengan karakteristik remaja seperti di atas, tampak bahwa menjadi seorang
pengurus remaja akan menghadapi berbagai tantangan yang berasal dari dirinya sendiri
maupun dari luar dirinya. Tantangan dari dalam dirinya sendiri seperti kemampuan seorang
pengurus Komisi Remaja dalam membagi waktu antara studi, keluarga, teman dan juga
kegiatan pelayanan sebagai pengurus Komisi Remaja. Tantangan yang berasal dari luar
dirinya seperti teman sebaya atau teman bermain yang kurang mendukung aktivitasnya di
gereja, ataupun orang-orang terdekat yang juga kurang mendukung. Tantangan-tantangan
tersebut dapat menghambat atau mendukung pelayanan mereka sebagai pengurus Komisi
Remaja.

Menghadapi permasalahan seperti yang dipaparkan di atas, untuk dapat menghadapi
tantangan tersebut dibutuhkan kedekatan dengan Tuhan, yang disebut attachment to God yang
secure. Attachment to God yang secure membuat individu merasa lebih aman menjalani
hidupnya karena Tuhan beserta dengannya. Menurut James Fowler (1995) tahap iman seorang
remaja akhir ada pada tahap synthetic-conventional yaitu tahap ketika seorang remaja yang
telah mampu berpikir abstrak mulai membentuk ideologi dan komitmen terhadap idealisme
tertentu. Fowler juga mengatakan mereka mulai mencari identitas diri dan menjalin hubungan
pribadi dengan Tuhan.

Ainsworth menyatakan bahwa attachment merupakan ikatan afeksi yang dibentuk
mulai dari masa kanak — kanak hingga dewasa. Ikatan afeksional dapat terjadi dengan adanya
sosok attachment yang kepadanya individu mencari keamanan dan kenyamanan bagi darinya.

Attachment tidak hanya diterapkan kepada manusia, tetapi bisa juga diterapkan kepada Tuhan.
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Attachment to God adalah ikatan afeksional yang nyata antara manusia dengan Tuhan sebagai

figur attachment (Okozi, 2010).

Attachment to God memiliki dua dimensi yaitu dimensi anxiety dan avoidance (Beck
& McDonald, 2004). Dimensi avoidance merupakan perasaan enggan seorang pengurus
Komisi Remaja untuk terlibat komunikasi yang intim dengan Tuhan dan cenderung
mengandalkan diri sendiri. Dimensi anxiety merupakan kecemasan yang dirasakan oleh
seorang pengurus Komisi Remaja mengenai cinta Tuhan kepadanya, kecemasan mengenai
penolakan Tuhan kepadanya, kecemasan bahwa Tuhan lebih dekat dengan orang lain, dan
kecemasan ditinggalkan oleh Tuhan. Kedua dimensi tersebut dapat membentuk empat model
attachment to God. Empat model tersebut yaitu model secure, preoccupied, dismissing, dan
fearful. Model yang pertama adalah model secure attachment merupakam gabungan dari
dimensi anxiety dan avoidance yang rendah artinya seorang pengurus Komisi Remaja merasa
nyaman dan memiliki kedekatan akan hubungannya dengan Tuhan. Pengurus Komisi Remaja
selalu mengandalkan Tuhan dalam segala aspek kehidupannya baik pada saat suka maupun

duka.

Kedua adalah model preoccupied yang memiliki dimensi avoidance rendah dan
anxiety tinggi. Anxiety tinggi yang artinya pengurus Komisi Remaja ingin memiliki hubungan
yang dekat dengan Tuhan namun merasa dirinya tidak layak di hadapan Tuhan. Avoidance
yang rendah yang artinya pengurus Komisi Remaja tidak menolak untuk dekat dengan Tuhan.
Pengurus Komisi Remaja merasa malu dan bersalah jika di hadapan Tuhan, sehingga
terkadang mereka menjadi cemburu terhadap orang lain yang memiliki hubungan yang dekat
dengan Tuhan. Ketiga adalah model dismissing yaitu memiliki dimensi anxiety rendah dan

avoidance tinggi. Avoidance tinggi yang artinya pengurus Komisi Remaja lebih
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mengandalkan dirinya sendiri dan merasa tidak membutuhkan Tuhan. Anxiety yang rendah
artinya pengurus Komisi Remaja menganggap dapat mengandalkan dirinya sendiri untuk
mengatasi segala permasalahan. Mereka yang merasa tidak ingin untuk terlalu terlibat dalam
kegiatan kerohanian. Keempat adalah model fearful yaitu memiliki dimensi anxiety dan
avoidance yang tinggi. Anxiety yang tinggi artinya pengurus Komisi Remaja yang merasa
takut ditinggalkan oleh Tuhan. Avoidance yang tinggi artinya pengurus Komisi Remaja juga
menolak kedekatan dengan Tuhan. Pengurus Komisi Remaja yang merasa pesimistik akan

hidupnya, memandang dirinya secara negatif.

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi attachment to God (Kirkpatrick, 2005),
yaitu hubungan attachment seseorang dengan orangtuanya, kegiatan di gereja, kegiatan
kerohanian di sekolah atau di kampus, keadaan krisis dan distress. Faktor yang pertama
adalah attachment seseorang dengan orangtuanya. Dickie et al (1997 dalam Moriarty 2007)
menemukan bahwa terdapat perbedaan pandangan seseorang dalam hubungan dengan orang
tua terhadap hubungan dengan Tuhan, yang dinyatakan dalam hipotesis korespondensi dan
kompensasi. Hipotesis korespondensi mengatakan jika seseorang memiliki hubungan yang
baik dengan orangtuanya, orang tersebut akan memiliki hubungan yang baik pula dengan
Tuhan. Mereka menganggap bahwa orangtua adalah sosok nyata dari Tuhan. Contohnya
persepsi ayah yang peduli dikaitkan dengan Tuhan dilihat sebagai figur yang penuh dengan
kasih dan kepedulian, persepsi tentang ibu yang sabar dikaitkan dengan gambaran Tuhan yang
juga penuh dengan kesabaran. Seperti pada pengurus Komisi Remaja jika mereka memiliki
hubungan yang secure dengan orang tuanya, akan lebih mudah untuk memiliki hubungan

yang secure pula dengan Tuhan.
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Dalam hipotesis kompensasi, anak-anak yang attachment dengan orang tuanya
terganggu akibat kehilangan dan atau keterpisahan (perceraian/ kematian), mereka kembali
kepada Tuhan sebagai figur attachment ketika adanya permasalahan (Kirkpatrick, 2005).
Mereka mencari Tuhan sebagai tempat perlindungan, tempat yang memberi rasa aman dan
sebagai pengganti dari hilangnya figur attachment tersebut. Seperti pengurus Komisi Remaja
yang kedua orang tuanya tidak rukun, akan mencari Tuhan dan ikut melayani di gereja karena
merasa mendapatkan rasa aman ketika berada dekat dengan Tuhan. keadaan ini
memungkinkan bagi pengurus Komisi Remaja memiliki attachment to God yang secure.

Faktor sosialisasi dalam hal ini adalah sosialisasi bagi pengurus remaja yaitu kegiatan
kerohanian yang dilakukan pihak Pengurus Komisi Remaja yang secara aktif melayani dan
lebih sering mengikuti kegiatan pembinaan rohani, lebih sering mendengarkan Firman Tuhan,
memiliki waktu pribadi dengan Tuhan melalui doa ataupun saat teduh memungkinkan
memiliki attachment to God yang secure. Faktor lainnya mengenai hubungan dengan Tuhan
bisa juga mereka dapatkan dari lembaga tempat mereka bersekolah atau kuliah. Jika mereka
aktif dalam aktivitas kerohanian di sana, mereka akan memperoleh pengenalan yang lebih
baik tentang Tuhan dan lebih memungkinkan untuk memiliki attachment to God yang secure.

Faktor lainnya berhubungan dengan situasi-situasi yang tidak nyaman seperti Krisis
dan distress, sakit dan cedera, serta kematian dan grieving. Dalam situasi-situasi tersebut
dapat terlihat lebih jelas hubungan seseorang dengan Tuhannya. Argyle dan Beit Hallahmi
(1997) mengatakan individu lebih banyak berdoa dibandingkan pergi ke gereja saat
mengalami keadaan yang stressful. Seperti pengurus Komisi Remaja yang mengalami
keadaan stres pada saat menghadapi banyaknya tugas di kampus atau di sekolah, mereka akan
lebih banyak berdoa kepada Tuhan, berdoa dapat memberikan rasa tenang dan kekuatan

dalam menghadapi cobaan. Kondisi tersebut menjadikan seseorang untuk lebih dekat dengan
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Tuhan dan memiliki attachment to God yang secure. Dalam hal kematian dan grieving,
Loveland (1968 dalam Kirkpatrick 2005) mengatakan bahwa individu yang kehilangan akan
lebih religius dan banyak berdoa, namun isi spesifik dari kepercayaan dasar mereka tidak
terpengaruh. Kehilangan figur attachment utama (orang tua atau pasangan) mengakibatkan
individu mencari sosok pengganti atau mengandalkan figur sekunder sebelumnya seperti
mencari Tuhan. Begitu pula pada pengurus Komisi Remaja yang pernah mengalami
keterpisahan atau kehilangan figur yang signifikan dalam hidupnya baik itu orang tua ataupun
saudara, mereka akan mencari sosok lain seperti mencari Tuhan sebagai figur sekunder.
Keadaan ini memungkinkan bagi mereka untuk memiliki attachment to God yang secure
dalam keadaan yang tidak menyenangkan. Mereka mencari Tuhan sebagai tempat
perlindungan rasa aman. Faktor krisis dan distress menunjang seorang pengurus Komisi

Remaja untuk memiliki attachment yang secure.

Bagan 1.1 Skema Kerangka Pikir

Faktor-faktor yang memengaruhi :
{ - Hubungan/attachment dengan
orangtua
- Kegiatan di gereja ,
- Kegiatan kerohanian di sekolah atau

di kampus Secure

- Kiisis dan distress
l/ Preoccupied
. Attachment to God
Pengurus Komisi q Komisi
Remaja GKI X pada pengurus omisi
Remaja GKI X o
Bandung Dismissing
Bandung
|
Fearful
Tahap remaja akhir: Dimensi Dimensi
- Perkembangan kognitif Anxiety Avoidance

- Perkembangan kepribadian
- Perkembangan sosial
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Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian ini adalah

e Pengurus Komisi Remaja berada pada usia 16-20 tahun dan sedang berada pada
tahap remaja akhir.

e Banyak tantangan yang dialami oleh pengurus Komisi Remaja, dalam melakukan
tugasnya yaitu dalam pelayanan, pembagian waktu antara keluarga, sekolah dan
pelayanan di gereja sehingga dibutuhkan attachment to God.

e Attachment to God diukur melalui dua dimensi yaitu dimensi anxiety dan
avoidance.

e Berdasarkan tinggi rendahnya tingkat anxiety dan avoidance dapat diperoleh empat
model attachment to God, yaitu secure, dismissing, preoccupied, dan fearful.

e Faktor-faktor yang memengaruhi attachment to God adalah hubungan dengan
orang tua, kegiatan-kegiatan di gereja yang diikuti oleh pengurus Komisi Remaja,
sosialisasi mengenai Tuhan dari lingkungan sekolah atau kampus, dan juga kondisi

krisis atau distress.
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